
TIPS UNTUK MEMBUAT PAPARAN ATAU PRESENTASI YANG 

Paparan atau presentasi yang baik akan:
•	 Menarik perhatian pendengar, membuat mereka 

tertarik dan ingin terlibat.

•	 Ada hubungan antara jenis satwa  atau hal yang 
dipresentasikan dengan pendengar.

•	 Menyajikan beberapa fakta penting yang akan 
diingat oleh pendengar.

Hal yang harus diperhatikan:
•	 Apa tujuan anda? Apa yang ingin anda capai 

dari presentasinya?

•	 Apa tujuan pembelajaran anda ? Ini adalah 
informasi yang anda inginkan supaya pendengar 
mengingatnya. Misalnya: anda ingin masyarakat 
tahu bahwa Babirusa merupakan jenis babi yang 
sangat langka, ditemukan di Sulawesi, Indonesia. 
Mereka terancam oleh adanya perburuan dan 
hilangnya habitat namun setiap orang dapat ambil 
bagian untuk membantu menyelamatkannya. 
Poin kunci ini akan menjadi bagian utama dari 
presentasi anda.

•	 Perhatikan calon pendengar – apakah anda 
berbicara sebagian besar ke anak-anak atau 
orang dewasa, anak sekolah atau keluarga? 
Mengetahui calon pendengar  akan membantumu 
dalam menulis materi dan penggunaan bahasa.

Saat menulis materi:
•	 Perlu ada pendahuluan, isi, dan penutup.

•	 Pendahuluan: jelaskan siapa diri anda  dan 
dari mana asal anda, apa yang ingin anda  
sampaikan. Berapa banyak Babirusa yang 
anda miliki dan dimana saja mereka. Ini akan 
membuat pendengar terhubung dengan satwa 
yang menjadi tujuan pembelajaran yang 
pertama.

•	 Isi: Tujuan pembelajaran kedua - Mengapa 
mereka terancam, dan tujuan pembelajaran 
ketiga – bagaimana setiap orang dapat turut 
menyelamatkannya.

•	 Penutup: Rangkum semua inti presentasi 
anda, akhiri dengan pesan kunci yang ingin 
anda sampaikan, contohnya bagaimana 
mereka dapat membantu menyelamatkan 
babirusa. Akhiri dengan mengucapkan terima 
kasih dan persilakan pendengar bertanya.

•	 Tulis apa yang ingin anda sampaikan. Aturan 
umumnya gunakan bahasa yang jelas dan 
sederhana. Penggunaan istilah teknis boleh untuk 
audiens tertentu. Jika anda akan menggunakan 
istilah teknis pastikan memberi penjelasannya 
sehingga pendengar paham. Contohnya: 
“Babirusa satwa endemik di Sulawesi dan pulau 
sekitarnya, yang berarti tempat tersebut adalah 
satu-satunya lokasi mereka dapat ditemukan di 
alam”.

•	 Pastikan sumber informasi  terpercaya seperti 
IUCN atau jurnal yang terpercaya. Jika sudah 
membuat tulisan, periksakan dengan ahli yang 
ada di tempat anda.

•	 Persiapkan untuk pertanyaan yang mungkin 
ada. Masukkan fakta menarik di bagian bawah 
tulisan presentasi anda. Informasi ini tidak 
perlu disampaikan dalam presentasimu namun 
berguna untuk membantu menjawab pertanyaan 
yang ada. Misalnya berapa usia harapan hidup 
Babirusa? Berapa bobot tubuhnya? Siapa nama 
babirusa di lembaga konservasi anda?

•	 Tulis presentasi anda dalam dokumen yang 
mudah diperbaharui saat diperlukan (lihat contoh 
presentasi)



TIPS UNTUK MEMBUAT PAPARAN ATAU PRESENTASI YANG 
Contoh: Presentasi mengenai satwa

Perkenalan
•	 Siapa diri anda.
•	 Dimana mereka dapat menemui anda.
•	 Apa yang akan anda sampaikan.

Mengenai Satwa
•	 Dimana mereka dapat dilihat.
•	 Adakah pengkayaan pakan pada satwa?

Tips saat presentasi:
•	 Tentukan dimana posisi berdiri – dapatkah 

audiens melihat anda? Dapatkah mereka melihat 
satwanya jika berada di kandang?

•	 Berbicaralah dengan jelas.
•	 Presentasikan dengan menarik dan baik
•	 Durasi presentasi – cukup panjang namun untuk 

menyampaikan maksud anda dan jangan terlalu 
panjang sehingga audiens bosan

•	 Interaksi
•	 Interaksi yang melibatkan audiens dengan tanya 

jawab

Bagian inti – Susunlah tujuan anda (apa yang ingin anda capai)

Tujuan 1: Mengenalkan audiens dengan satwa – mereka paham dan lebih mengenal satwa dan merasa 
dekat dengannya.
	 - Tambahkan tujuan pembelajaran anda (informasi yang anda inginkan audiens untuk ketahui). 
Contohnya: ada 3 jenis babirusa, mereka satwa omnivor, dll.

Tujuan 2: Mengenalkan audiens dengan lembaga konservasi anda – mereka paham konservasi yang 
anda lakukan untuk menyelamatkan satwa.
	 - Tambahkan tujuan pembelajaran.

Tujuan 3: Libatkan para audiens – Apa yang mereka dapat lakukan untuk membantu konservasi?	
          - Tambahkan tujuan pembelajaran.

Menyampaikan materi presentasi anda:
•	 Perhatikan dimana anda berdiri saat presentasi. Jika memungkinkan, berdirilah sehingga audiens dapat 

melihat anda dan satwa sekaligus.

•	 Jika satwa sembunyi, beritahukan audiens dimana satwa berada atau dimana mereka dapat melihatnya.

•	 Berbicaralah dengan jelas.

•	 Presentasikan dengan interaktif dan baik.

•	 Presentasikan dengan antusias – anda ingin menginspirasi audiensmu.

•	 Perkenalkan diri dan pastikan semua pendengar menyadari keberadaan anda. Jangan lupa perkenalkan 
juga satwa anda.

•	 Jangan lihat langsung dari teks. Praktekkan presentasi anda sebelum disampaikan. Buatlah poin dari 
tujuan pembelajaran utama atau pesan kunci yang anda inginkan audiens untuk ingat dan susunlah 
materi anda.

•	 Pandanglah audiens dan perhatikan reaksinya. Apakah mereka tertarik? Atau mereka bosan? Lakukan 
kontak mata dengan mereka jika memungkinkan. Memperhatikan audiens akan membantu meningkatkan 
kualitas presentasi di kesempatan berikutnya.

•	 Buatlah interaktif, dengan hal yang audiens dapat lakuan selama presentasi dan tanyalah mereka. 
Libatkan mereka, jangan hanya berbicara satu arah. 

•	 Durasi presentasi – bergantung pada tujuan dan audiens (5-7 menit cukup untuk presentasi di kandang 
satwa. Jika lebih, mungkin audiens akan pergi dan melihat satwa yang lain).

Nikmati presentasi anda! Itu akan menunjukkan kepada audiens apakah anda menikmatinya.


